
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan standar halal pada 

produksi Karak Kaliang di Payakumbuh, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

kepatuhan halal pada lima UMKM telah terlihat dalam berbagai praktik 

produksi, tetapi penerapannya belum sepenuhnya konsisten pada seluruh aspek 

standar halal. Kepatuhan pelaku usaha tidak hanya terlihat dari keyakinan bahwa 

produk yang dihasilkan halal, tetapi juga dari tindakan nyata dalam memenuhi 

ketentuan halal pada kegiatan produksi. 

1. Pada aspek kriteria pelaku usaha, kelima UMKM yang menjadi objek 

penelitian telah memiliki legalitas dasar usaha dan pemilik menjalankan 

tanggung jawab terhadap keseluruhan proses produksi. Namun, tiga 

UMKM belum memiliki sertifikat halal resmi dan seluruh pemilik belum 

memperoleh pendampingan atau pelatihan halal secara resmi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan pada aspek legalitas dan tanggung jawab 

usaha telah terlihat, tetapi pemenuhan persyaratan formal melalui 

sertifikasi dan pendampingan belum sepenuhnya terpenuhi. 

2. Pada aspek standar bahan, seluruh UMKM yang menjadi objek penelitian 

menggunakan bahan yang secara substantif tidak menunjukkan adanya 

unsur haram. Bahan utama berupa tepung ubi serta bahan pendukung 

seperti bawang putih, jahe, garam, penyedap, pewarna makanan, dan 

minyak goreng tidak menunjukkan adanya bahan haram berdasarkan 

temuan penelitian. Pelaku usaha juga melakukan tindakan untuk menjaga 
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kualitas dan penyimpanan bahan. Namun, pembuktian dan dokumentasi 

mengenai kehalalan bahan masih perlu diperkuat agar kepatuhan tidak 

hanya didasarkan pada keyakinan dan pengalaman pelaku usaha, tetapi 

juga dapat diverifikasi. 

3. Pada aspek standar produk dan nama produk, kelima UMKM yang 

menjadi objek penelitian telah menggunakan nama produk yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan menggunakan kemasan yang 

sesuai serta memuat informasi dasar produk. Namun, ditemukan 

pencantuman label halal pada UMKM yang belum memiliki sertifikat 

halal resmi. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

keyakinan pelaku usaha mengenai kehalalan produk dan kepatuhan 

terhadap ketentuan penggunaan klaim halal. Dengan demikian, kehalalan 

produk secara substantif perlu dibedakan dari kepatuhan terhadap 

ketentuan formal mengenai pencantuman label halal. 

4. Pada aspek standar proses produksi halal, tahapan produksi Karak Kaliang 

pada kelima UMKM relatif seragam dan tidak ditemukan penggunaan 

bahan haram dalam proses produksi. Penyimpanan produk jadi juga telah 

dilakukan secara terpisah dan produk dilindungi dari potensi kontaminasi. 

Namun, masih ditemukan penggunaan peralatan penggorengan secara 

bersama pada UMKM yang memproduksi produk lain, kondisi kebersihan 

dan sanitasi yang belum sepenuhnya sesuai, penggunaan minyak goreng 

secara berulang tanpa mekanisme penggantian yang jelas, serta 

dokumentasi bahan yang belum dilakukan secara menyeluruh pada 
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sebagian UMKM. 

 

5. Secara keseluruhan, penerapan Halal Compliance Behavior pada UMKM 

Karak Kaliang menunjukkan bahwa perilaku kepatuhan lebih kuat pada 

aspek penggunaan bahan yang secara substantif halal, pelaksanaan proses 

produksi, pengemasan, dan penyimpanan produk. Sementara itu, 

kelemahan kepatuhan lebih terlihat pada sertifikasi dan pendampingan 

halal, pencantuman label halal, dokumentasi, serta kebersihan dan sanitasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan halal memiliki cakupan yang 

lebih luas daripada sekadar tidak menggunakan bahan haram. Kepatuhan 

juga mencakup konsistensi pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan, 

mengendalikan proses produksi, menjaga fasilitas, melakukan pencatatan, 

dan mengikuti ketentuan formal mengenai sertifikasi serta klaim halal. 

Dengan  demikian,  produksi  Karak  Kaliang  pada  lima  UMKM  di 

Payakumbuh secara substantif telah menunjukkan banyak praktik yang sesuai 

dengan prinsip halal, tetapi belum seluruhnya memenuhi ketentuan standar halal 

secara menyeluruh. Pendampingan dan pembinaan halal diperlukan untuk 

membantu pelaku usaha mengubah pemahaman yang selama ini banyak 

diperoleh secara otodidak menjadi praktik kepatuhan yang lebih konsisten, 

terdokumentasi, dan dapat diverifikasi. 

B. Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

1. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

perhatian dalam memaknai hasil penelitian sebagai berikut: 
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a. penelitian ini hanya melibatkan lima dari dua puluh tiga UMKM Sanjai 

yang teridentifikasi memproduksi Karak Kaliang di Kota Payakumbuh, 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara 

statistik terhadap keseluruhan populasi UMKM Karak Kaliang, melainkan 

memberikan gambaran mendalam pada kasus-kasus yang diteliti. 

b. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

menitikberatkan pada pemaknaan dan interpretasi data, sehingga 

kesesuaian yang dihasilkan bersifat kualitatif (Sesuai/Belum Sepenuhnya 

Sesuai) dan belum dapat mengukur secara kuantitatif seberapa besar 

kepatuhan pada masing-masing aspek. 

c. Data penelitian sebagian besar bersumber dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan dalam rentang waktu kurang lebih dua bulan, 

sehingga terdapat kemungkinan bahwa praktik produksi yang teramati 

belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi UMKM secara 

berkelanjutan atau pada periode produksi lainnya. Selain itu, informasi 

yang diperoleh dari wawancara turut bergantung pada kejujuran dan 

ingatan informan, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya bias 

dalam penyampaian informasi oleh pelaku usaha. 

d. Skema self declare berdasarkan KepKaBan BPJPH Nomor 146 Tahun 

2025 yang menjadi kerangka analisis utama penelitian ini merupakan 

regulasi yang relatif baru diterapkan di Indonesia, sehingga literatur dan 

penelitian pembanding yang secara khusus mengkaji skema ini masih 
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terbatas dibandingkan dengan literatur mengenai HAS 230000. 

 

e. Penelitian ini terbatas pada satu jenis produk makanan tradisional, yaitu 

Karak Kaliang, di satu wilayah penelitian, yaitu Kota Payakumbuh, 

sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat diberlakukan pada produk 

makanan tradisional lain maupun pada wilayah dengan karakteristik 

sosial-ekonomi yang berbeda. 

2. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti mengajukan beberapa 

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya yaitu: 

a. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sampel, baik 

dengan melibatkan lebih banyak UMKM dari populasi dua puluh tiga 

UMKM Sanjai yang telah teridentifikasi, maupun dengan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods guna mengukur kepatuhan terhadap 

standar halal secara lebih luas dan terukur. 

b. Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi banding antardaerah untuk 

melihat variasi implementasi skema self declare pada sektor UMKM 

pangan tradisional di berbagai wilayah, mengingat karakteristik sosial dan 

kelembagaan yang berbeda antarwilayah berpotensi memengaruhi pola 

kepatuhan. 

c. Mengingat ketiadaan pendampingan Proses Produk Halal (PPH) 

teridentifikasi sebagai salah satu kesenjangan utama dalam penelitian ini, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk secara khusus mengkaji 

efektivitas program pendampingan PPH terhadap peningkatan kepatuhan 
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sertifikasi halal UMKM pangan tradisional. 

 

d. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian pada jenis 

makanan tradisional lain di Sumatera Barat maupun daerah lain, untuk 

memperkaya pemahaman mengenai kesesuaian standar halal pada sektor 

UMKM pangan tradisional secara lebih komprehensif. 

e. Mengingat batas akhir kewajiban sertifikasi halal nasional yang jatuh 

pada Oktober 2026, penelitian dengan desain longitudinal juga 

direkomendasikan untuk mengamati perubahan kepatuhan UMKM 

pangan tradisional menjelang dan setelah tenggat waktu tersebut. 
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